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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa para 

remaja pengguna LINE di Surabaya menunjukkan identitasnya melalui 

penggunaan foto pribadinya dan memasang identitas aslinya. Melalui hal tersebut, 

diketahui bahwa para remaja pengguna LINE di SMAN 13 Surabaya didominasi 

dengan remaja yang cenderung pada real life identity (73,4%). Kemudian untuk 

remaja dengan identitas anonymity dan pseudonymity berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti diketahui lebih besar prosentase identitas pseudonymity 

dibandingkan dengan identitas anonymity. Menurut sajian data dalam tabel 3.12 

diketahui bahwa remaja yang menyatakan menggunakan identitas campuran 

(pseudonymity) sebanyak 12 orang (15,2%) dan remaja yang menggunakan 

identitas palsu (anonymity) sebanyak 9 orang (11,4%). 

   

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini yang telah disimpulkan di atas, 

maka rekomendasi penulis melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para remaja sebaiknya ketika mengisi identitas pribadi di berbagai 

media sosial lebih diutamakan untuk menggunakan identitas asli dan sebisa 

mungkin untuk menghindari penggunaan identitas palsu atau identitas 
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campuran. Hal ini dilakukan agar dalam berkomunikasi bisa terjalin dengan 

jujur dan terbuka. 

2. Bagi para pengguna media sosial pada umumnya, sebaiknya dalam menjalin 

pertemanan diharapkan bisa menerima atau menambah pertemanan dengan 

orang yang menggunakan identitas asli. Hal ini untuk menjaga diri sendiri 

agar terhindar dari tindakan penipuan. Sebab, saat ini penipuan melalui media 

sosial sedang marak terjadi. Oleh sebab itu kewaspadaan diri ketika 

meneriman pertemanan dengan memerhatikan identitas asli dari para 

pengguna media sosial tersebut. 

3. Bagi penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan tema 

yang sama, diharapkan dapat menggunakan obyek atau subyek yang berbeda 

dengan penelitian ini. Agar, hasil yang diperoleh nanti dapat saling 

melengkapi dan menyempurnakan untuk memperkaya khasanah keilmuan 

yang ada. 

 


